
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Partisipasi masyarakat dalam pengadaan tanah bagi pembangunan
infrastruktur untuk kepentingan umum (studi deskriptif pembangunan
jalan di Kabupaten Kebumen) = Community participation in the land
acquisition of infrastructure development for public interest (descriptive
study for road development in Kebumen District) / Dwi Apriyanti
Dwi Apriyanti, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20482779&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Salah satu faktor penghambat pembangunan infrastruktur, termasuk jalan, adalah sulitnya proses pengadaan

tanah, yang seringkali disebabkan kurangnya partisipasi masyarakat. UU No. 12 tahun 2012 menjamin dan

memberi ruang lebih bagi masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam seluruh tahapan pengadaan tanah

sampai dengan pelaksanaan pembangunan, melalui prinsip keterbukaan dan keikutsertaan. Penelitian ini

bertujuan untuk melihat pelaksanaan pengadaan tanah, terutama melihat sejauh mana partisipasi masyarakat

dan manfaat dari pengadaan tanah tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,

dilakukan di dua lokasi pembangunan jalan  di Kabupaten Kebumen. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa

proses pengadaan tanah di Kebumen tidak sesuai dengan tahapan dalam undang undang, terutama untuk

pengadaan tanah lebih dari 5 Ha, karena tidak ada sosialisasi sebelum penetapan lokasi dikeluarkan oleh

Bupati dan penilaian harga satuan tanah yang didasarkan pada buku status tanah tahun 1960.  Warga

berpartisipasi dalam pengadaan tanah karena keterpaksaan dan mengharapkan ganti rugi yang tinggi atas

aset yang terkena dampak. Manfaat pengadaan tanah adalah adalah naiknya harga tanah dan perbaikan akses

menuju fasilitas pendidikan dan ekonomi. Kebutuhan warga akan adanya perubahan tingkat kesejahteraan

yang lebih baik menyebabkan warga sukarela menerima rencana pembangunan jalan, meskipun keterlibatan

warga dalam proses pengadaan tanah tidak maksimal.  

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

One factor cause of delay in road development was difficulties of land acquisition due to lack community

participation in all of it stages. Law No. 2/2012 guarantee and emphasis for communities to participate in all

stages of land acquisition up to development following openness/transparent and participation principle.

Purpose of this research was to see how far land acquisition implementation, specifically related to

ccommunity participation, compare to the law. This research use qualitative descriptive method, conducted

in two location of road development in Kebumen District. Conclusion from this research shown that land

acquisition was not implemented as per stages in the law, specifically for land acquisition more than 5 Ha.

Inconsistency was related to no socialization conducted prior to location determination and determination of

land price which refer to Buku Status prepared in1960. Communityty participated to land acquisition due to

compulsion and expected of high compensation for their affected asset. The benefit of land acquisition  to

communitiy was increasing of land price, opportunity to have new source of income and improvement of

access to education and economic facilities. Community received the road development eventhough the

could not fully participated in the land acquistion process due to their needs on the betterment of live

condition.</p>
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